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ABSTRAK 
Studi ini membahas tentang usaha-usaha yang dilakukan oleh etnis 
Tionghoa Kapasan Boen Bio untuk mengidentifikasi diri sebagai pribumi pasca 
kemerdekaan Indonesia antara tahun 1945 - 1968. Pertanyaan pokok dalam studi 
ini yaitu, bagaimana proses pengidentifikasian diri menjadi arek suroboyo 
berpengaruh terhadap munculnya silang budaya antara budaya Tionghoa dengan 
pribumi di Kapasan Boen Bio pasca kemerdekaan Indonesia. Pembahasan 
difokuskan pada dua hal, pertama perubahan kekuasaan pasca kemerdekaan 
Indonesia sehingga berpengaruh pada posisi sosial etnis Tionghoa, dan kedua, 
fleksibilitas pandangan etnis Tionghoa terhadap identitas ketionghoaannya. 
Identifikasi diri sebagai pribumi penting dilakukan karena menyangkut 
keberlangsungan kehidupan sehari-hari. Keberlangsungan hidup yang dimaksud 
yakni tidak berkembangnya diskriminasi yang dilakukan oleh orang-orang 
pribumi terhadap orang-orang Tionghoa di Pecinan Kapasan Boen Bio. Dalam 
banyak hal usaha mereka untuk mengidentifikasi diri sebagai arek Suroboyo 
tersebut mengakibatkan munculnya silang budaya antara budaya Tionghoa dengan 
budaya arek Suroboyo. Penulisan skripsi ini menggunakan metode sejarah, yang 
meliputi pengumpulan sumber, kritik sumber, penafsiran, dan penulisan. 
Kesimpulan dari studi ini adalah, bahwa kesadaran dan keterbukaan dari etnis 
Tionghoa sebagai etnis minoritas menjadi cikal bakal munculnya silang budaya 
yang dapat terus berlangsung dan teladan bagi generasi muda Tionghoa 
mendatang untuk mengidentifikasi diri jiwa keindonesiaannya seraya tetap 
menyadari identitas ke-Tionghoaannya. 
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